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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecernaan ikan bandeng yang diberi pakan buatan yang
berbahan baku tepung ikan sapu-sapu (Prerygoplichthys sp.). Empat jenis pakan uji yang digunakan adalah: (A) 100%
tepung ikan tembang; (B) 75% tepung ikan tembang dan 25% tepung ikan sapu-sapu; (C) 50% tepung ikan tembang
dan 50% tepung ikan sapu-sapu; dan (D) 25% tepung ikan tembang dan 75% tepung ikan sapu-sapu. Ikan bandeng
berukuran bobot rata-rata 4,62+0,46 g dipelihara pada akuarium sebanyak 12 unit dengan kepadatan 10 ekor per wadah.
Pemeliharaan hewan uji dilakukan selama 45 hari. Selama pemeliharaan, ikan diberi pakan buatan sesuai perlakuan.
Pengumpulan feses dilakukan setiap hari dan dimulai pada saat feses berwarna hijau. Pengambilan feses dilakukan
setiap 3-4 jam setelah pemberian pakan dengan cara disipon. Pada akhir penelitian, feses yang terkumpul dikeringkan
dan selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa substitusi tepung ikan
tembang dengan tepung ikan sapu-sapu tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap kecernaan protein
dan kecernaan total ikan bandeng. Kecernaan protein yang didapatkan pada penelitian ini berkisar 58,75-68,96% dan
kecernaan total berkisar 41,94-50,91%.
Kata Kunci: kecernaan total, kecernaan protein, tepung ikan tembang, tepung ikan sapu-sapu, ikan bandeng

ABSTRACT

The aim of this study is to determine the level of nutrition of frogs that are fed artificial foods that contain raw frog
flour. (Pterygoplichthys sp.). The four types of test feed used are: (A) 100% shrimp flour; (B) 75% shrimps flour and
25% shrews flour, (C) 50% shrips flour And 50% shrew flour. Average weight of 4.62+0.46 g isined in a 12-piece
aquarium with a density of 10 pieces per container. The animal was kept for 45 days. During the maintenance, the fish
were fed artificially according to the treatment. Fecal collection is done every day and starts when the stool is green.
At the end of the study, the collected stools were dried and then taken to the laboratory for analysis. The results of the
study showed that the substitution of shrimp flour with shrew flour did not have a distinct effect on the protein intake
and the total intake of the fish. Protein intake obtained in this study ranged from 58.75 to 68.96% and the overall intake
ranging from 41.94 to 50.91%.

Keywords: total food, protein food, sardine fish meal, pleco fish meal, milk fish

PENDAHULUAN

Ikan bandeng (Chanos chanos F)
merupakan salah satu spesies ikan yang
bernilai ekonomis penting yang banyak
dipelihara di tambak-tambak air payau di
Indonesia. Tkan ini banyak diminati oleh
masyarakat karena harganya yang relatif
murah. Untuk memenuhi kebutuhan protein
masyarakat, budidaya bandeng telah
berkembang dengan pesat (Mas’ud, 2011).
Menurut Hendrajat (2018), ikan bandeng
bersifat  euryhaline  yaitu = memiliki
kemampuan hidup pada kisaran salinitas
yang luas sehingga perubahan salinitas yang
besar dapat ditolerir oleh ikan.

Ikan bandeng menjadi salah satu
spesies unggulan dalam pengembangan

budidaya perikanan di Indonesia karena
termasuk jenis yang banyak diproduksi baik
untuk konsumsi maupun sebagai penghasil
devisa. Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP) Republik Indonesia  mencatat
produksi ikan bandeng sebanyak 239.021 ton
pada tahun 2021, sedangkan pada tahun 2022
mengalami peningkatan menjadi 271.141
ton. Menurut Hafiludin (2015), ikan bandeng
(Chanos chanos) adalah salah satu komoditas
perairan payau yang potensial untuk
dikembangkan, disebabkan permintaan pasar
yang cukup tinggi karena harga relatif stabil
serta budidayanya yang cukup mudah. Selain
memiliki nilai ekonomis yang tinggi, ikan
bandeng termasuk sumber protein hewani
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dengan kandungan protein 24,18% dan lemak
0,85%.

Salah satu faktor penting dalam
kegiatan budidaya ikan adalah pakan. Pakan
merupakan sumber materi dan energi untuk
menopang  kelangsungan  hidup  dan
pertumbuhan ikan, namun di sisi lain pakan
menyedot biaya yang cukup tinggi, dapat
mencapai 50-70% dari total biaya produksi
(Yanuar, 2017). Menurut Lopes et al. (2017),
pada kegiatan budidaya, pakan merupakan
nutrisi utama untuk ikan dan memiliki biaya
produksi terbesar berkisar 50-70% dari biaya
produksi. Tingginya harga pakan tersebut
disebabkan oleh mahalnya harga bahan
penyusun ransum pakan karena 80% bahan
baku berasal dari impor. Pakan menjadi
masalah utama kaitannya dengan tingkat
produksi ikan disebabkan oleh tingginya
harga bahan baku utama penyusun ransum
pakan seperti tepung ikan (Nurhayati et al.,
2019). Oleh karena itu perlu dikembangkan
formulasi pakan yang memiliki nilai efisiensi
pakan yang tinggi dengan biaya produksi
serendah mungkin, tetapi tidak mengurangi
kandungan nutrisi yang ada pada pakan. Oleh
karena itu pencarian sumber protein alternatif
untuk menggantikan tepung ikan yang
semakin mahal perlu dilakukan. Selain itu
pemanfaatan bahan pakan lokal secara
langsung dapat mengurangi biaya produksi
pakan ikan.

Saat ini, sumber utama protein hewani
untuk pakan ikan berasal dari tepung ikan.
Tepung ikan yang digunakan masih
mengandalkan produk impor, harganya
mahal, dan bersaing dengan kebutuhan
manusia. Oleh karena itu perlu upaya mencari
sumber bahan baku pakan alternatif yang
memiliki  nilai  nutrisi  tinggi  dan
ketersediaannya melimpah. Ikan sapu-sapu
merupakan salah satu bahan lokal yang
tersedia dengan harga yang relatif murah.
Selain  ketersediaan ~ yang  memadai,
keberadaan ikan sapu-sapu juga tidak
bersaing dengan kebutuhan manusia dan
hewan lainnya. Menurut Hutasoit et al.
(2014), ikan sapu-sapu adalah salah satu
komoditi perikanan yang belum

dimanfaatkan secara maksimal, sehingga
keberadaannya dianggap sebagai komoditi
tidak penting. Selain itu ikan sapu-sapu
memiliki kadar protein yang tinggi dan dapat
dijadikan sebagai bahan utama dalam
pembuatan pakan serta tersedia cukup di
alam.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
dikatakan bahwa tepung ikan sapu-sapu
merupakan salah satu sumber protein hewani
yang potensial untuk dikembangkan sebagai
bahan baku pakan pengganti tepung ikan.
Salah satu evaluasi yang dapat dilakukan
untuk mengukur kualitas pakan adalah
dengan melihat tingkat kecernaan pakan.
Pada penelitian ini dicobakan substitusi
tepung ikan dengan tepung ikan sapu-sapu
(Pterygoplichthys sp.) terhadap tingkat
kecernaan ikan bandeng (Chanos-chanos F).

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan Desember 2022 s.d. Januari 2023 di
Laboratorium  Unit Pembenihan dan
Produksi, Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan (FPIK) Universitas Halu Oleo
(UHO) Kendari. Analisis kadar protein dan
kromium (Cr,Os) pakan dan feses dilakukan
di Laboratorium Nutrisi Ikan Departemen
Budidaya Perairan Fakultas Perikanan dan
Ilmu Kelautan, IPB University.

Wadah Penelitian

Wadah  yang  digunakan pada
penelitian ini adalah akuarium berukuruan
40x45x40 cm. Setiap akuarium diisi ikan
sebanyak 10 ekor. Sebelum digunakan,
akuarium dicuci sampai bersih dengan
menggunakan sabun, kemudian dibilas
dengan air bersih dan dikeringkan selama 24
jam. Masing-masing wadah dilengkapi
dengan selang aerasi yang terhubung dengan
blower. Wadah penelitian ini menggunakan
sistem resirkulasi. Setelah kering, akuarium
diisi air laut dengan ketinggian 30 cm atau
70% dari volume akuarium.. Air laut yang
digunakan berasal dari Balai Benih Udang
(BBU) Mata.
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Pakan Uji
Formulasi pakan uji yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Formulasi pakan uji

Presentase dalam Pakan (%)

Bahan A B C D
Tepung ikan tembang 25 18,75 12,25 6,25
Tepung ikan sapu-sapu 0 6,25 12,25 18,75
Tepung kedelai 22 22 22 22
Tepung kepala udang 22 22 22 22
Tepung jagung 11 11 11 11
Dedak halus 11 11 11 11
Tepung tapioca 4 4 4 4
Tepung sagu 3 3 3 3
Minyak ikan 0,5 0,5 0,5 0,5
Minyak cumi 0,5 0,5 0,5 0,5
Top mix 0,5 0,5 0,5 0,5
Cr0; 0,5 0,5 0,5 0,5
Total 100 100 100 100
Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan bandeng dengan bobot rata-rata
4,62+0,42 g.

Pemeliharaan Ikan

Tahap awal pelaksanaan penelitian adalah adaptasi hewan uji. Ikan bandeng ketika tiba di
laboratorium dimasukkan ke dalam bak fiber dan dipelihara selama satu minggu untuk
beradaptasi dengan kondisi lingkungan dan pakan. Setelah fase adaptasi, sebelum dimasukkan ke
dalam akuarium, ikan dipuasakan selama 24 jam untuk menghilangkan sisa pakan dalam saluran
pencernaannya. Pemeliharaan hewan uji dilakukan selama 45 hari. Akuarium dilengkapi dengan
aerator, selang, dan batu aerasi. Wadah pemeliharaan ikan didesain dalam satu sistem resirkulasi.
Selama pemeliharaan, ikan diberi pakan buatan berbentuk pellet dengan komposisi sesuai
perlakuan (Tabel 1). Pakan uji ditambahkan Cr,Os sebagai indikator untuk pengukuran tingkat
kecernaan. Pemberian pakan dilakukan dengan frekwensi dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore
hari. Selama pemeliharaan, dilakukan pengumpulan feses setiap hari yang dimulai pada saat feses
berwarna hijau. Pengambilan feses ikan dilakukan setiap 3-4 jam setelah pemberian pakan dengan
cara disipon. Pada akhir penelitian, feses yang terkumpul kemudian dikeringkan lalu dibawa ke
laboratorium untuk dianalisa.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
dengan mengaplikasikan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah substitusi
tepung ikan tembang dengan tepung ikan sapu-sapu sebagai berikut:

Perlakuan A (100% Tepung ikan tembang)
Perlakuan B (75% Tepung ikan tembang dan 25% Tepung ikan sapu-sapu)

Perlakuan C (50% Tepung ikan tembang dan 50% Tepung ikan sapu-sapu)
Perlakuan D (25% Tepung ikan tembang dan 25% Tepung ikan sapu-sapu)

Variabel yang Diamati
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1. Pengukuran Tingkat Kecernaan
Kecernaan nutrien (protein) dan kecernaan total dihitung berdasarkan formula yang
dikemukakan oleh Watanabe (1988) dan NRC (1993) yaitu:

Kecernaan nutrien (protein) =100 - (100 x a/a’ x b’/b)
Kecernaan total =100 — (100 x a/a’)

Dimana:
a =% Cr203 dalam pakan
a’ = % Cr20s dalam feses
b =% nutrien (protein) dalam pakan
> = % nutrien (protein) dalam feses

2. Kualitas Air
Sebagai data penunjang, dilakukan pengukuran beberapa parameter kualitas air seperti

terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian

No. Parameter Alat Waktu pengukuran
1. Suhu (°C) Thermometer Setiap hari
2. Salinitas (ppt) Hand refractometer Setiap hari
3. Nilai pH Kertas pH Setiap hari
4. DO (mg/L) DO-meter Awal dan akhir penelitian

Analisis Data

Data kecernaan protein dan kecernaan total dianalisis dengan menggunakan analisis ragam
pada taraf kepercayaan 95% dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Data kualitas air dianalisis
secara deskriptif.

HASIL
1. Kecernaan Protein
Hasil perhitungan kecernaan protein ikan bandeng selama penelitian disajikan pada
Gambar 1.

80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00

0,00

Kecernaan Nutrien (Protein)

= AN

Perlakuan

Gambar 1. Kecernaan protein ikan bandeng (C. chanos) selama penelitian. Perlakuan A (100%
tepung ikan tembang); perlakuan B (75% Tepung ikan tembang dan 25% tepung ikan
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sapu-sapu); perlakuan C (50% tepung ikan tembang dan 50% tepung ikan sapu-sapu);
dan perlakuan D (25% tepung ikan tembang dan 75% tepung ikan sapu-sapu)

Pada Gambar 1 terlihat bahwa kecernaan protein tertinggi didapatkan pada kelompok ikan
yang diberi pakan perlakuan C yaitu 66,63%, diikuti oleh perlakuan B yaitu 65,91%, kemudian
perlakuan A yaitu 65,48%, dan terendah didapatkan pada perlakuan D yaitu 61,09%. Hasil
analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata
(P>0.05) terhadap kecernaan protein ikan bandeng (C. chanos).

2. Kecernaan Total

Hasil perhitungan kecernaan total ikan bandeng selama penelitian disajikan pada Gambar
dibawah ini (2)
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Gambar 2. Kecernaan total ikan bandeng (C. chanos) selama penelitian. Perlakuan A (100%
tepung ikan tembang); perlakuan B (75% Tepung ikan tembang dan 25% tepung ikan
sapu-sapu); perlakuan C (50% tepung ikan tembang dan 50% tepung ikan sapu-sapu);
dan perlakuan D (25% tepung ikan tembang dan 75% tepung ikan sapu-sapu)

Pada Gambar 2 terlihat bahwa kecernaan total tertinggi didapatkan pada kelompok ikan
yang diberi perlakuan A yaitu 45,93% diikuti oleh perlakuan D yaitu 45,53%, kemudian
perlakuan B yaitu 44,63%, dan terendah didapatkan pada perlakuan C yaitu 42,29%. Hasil analisis
ragam menunjukan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P>0.05)
terhadap kecernaan total ikan bandeng (C. chanos).

3. Kualitas Air
Hasil pengukuran parameter kualitas air selama penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 3. Hasil pengukuran parameter kualitas air selama penelitian

Parameter Hasil pengukuran Nilai optimal Referensi
Suhu (°C) 27-28 27-29 Irwan & Handayani (2021)
pH 7 7-8 Sustianti et al. (2014)
DO (mg/L) 43-44 3-5 Ekawati et al. (2017)
Salinitas (ppt) 25-26 0-35 Wahyuni et al. (2020)
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PEMBAHASAN

Kecernaan pakan merupakan
banyaknya bahan pakan yang diserap oleh
saluran pencernaan (Nurhalisa et al., 2022).
Boangmanalu et al. (2016) menyatakan
bahwa kecernaan suatu bahan pakan
merupakan  pencerminan  dari  tinggi
rendahnya nilai manfaat dari bahan pakan
tersebut. Pengukuran nilai kecernaan pada
dasarnya adalah suatu usaha untuk
menentukan jumlah zat yang dapat diserap
oleh saluran pencernaan dengan mengukur
jumlah pakan yang dikonsumsi dan jumlah
feses yang dikeluarkan. Menurut Syam et al.
(2021), kecernaan suatu pakan
menggambarkan berapa persen nutrien yang
diserap oleh saluran pencernaan ikan.
Semakin tinggi nilai kecernaan pakan maka
semakin banyak nutrien pakan yang
dimanfaatkan oleh ikan tersebut.

Pada penelitian ini didapatkan nilai
kecernaan protein ikan bandeng (C. chanos)
berkisar antara 58,75-68,96%. Nilai tersebut
lebih rendah dibandingkan dengan nilai
kecernaan protein yang didapatkan oleh
Hamzah et al. (2021) dalam penelitiannya
yang menguji kecernaan ikan bandeng yang
diberi pakan berbahan tepung daun kelor
yang mendapatkan nilai kecernaan protein
yaitu berkisar antara 82,41-86,81%. Hasil
berbeda didapatkan oleh Syam et al. (2021)
yang mendapatkan nilai kecernaan protein
lebih rendah yaitu berkisar antara 57,42-
73,06% pada ikan bandeng yang diberi pakan
berbahan tepung ampas miyak biji kapuk.

Pada Gambar 1 terlihat bahwa
kecernaan protein tertinggi didapatkan pada
ikan yang diberi perlakuan C yaitu 66,63%,
diikuti oleh perlakuan B yaitu 65,91%,
kemudian perlakuan A yaitu 65,48%, dan
terendah didapatkan pada perlakuan D yaitu
61,09%. Kisaran nilai ini masih tergolong
rendah dimana menurut NRC (1993) dalam
Agustono (2014) bahwa kecernaan protein
yang baik untuk ikan berkisar antara 75-95%.
Rendahnya kecernaan protein diduga karena
ukuran ikan yang digunakan lebih kecil. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Hamzah et
al. (2021), yang menggunakan ikan dengan
bobot rata-rata 0,85-7,81 g mendapatkan
kecernaan protein berkisar antara 82,41-
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86,81%. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Saputra (2014) bahwa daya cerna protein
pada ikan dipengaruhi oleh ukuran, dimana
semakin besar ukuran ikan maka kecernaan
protein semakin tinggi. Hal ini didukung pula
oleh Syam et al. (2021) yang menyakan
bahwa ikan yang memiliki ukuran relatif
kecil tingkat penyerapannya lebih rendah
disebabkan  enzim  pencernaan  yang
dihasilkan ikan tidak maksimal, sedangkan
ikan yang berukuran besar enzim
pencernaannya sudah sempurna sehingga
proses penyerapan nutrisi pakan lebih tinggi.
Nurfitasari et al. (2020) menyatakan bahwa
daya cerna ikan dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya ukuran dan umur ikan,
jenis pakan, sifat kimia dan fisika pakan,
kandungan gizi pakan, serta macam dan
jumlah enzim yang terdapat dalam saluran
pencernaan.

Kecernaan total adalah kecernaan
semua bahan organik dan anorganik di dalam
pakan. Kecernaan total yang didapatkan pada
penelitian ini berkisar antara 41,94-50,91%.
Nilai ini masih dalam kategori rendah sesuai
dengan pernyataan Sitta (2014), bahwa
kualitas pakan berdasarkan daya cerna diatas
70%  berkualitas  tinggi. = Rendahnya
kecernaan total pada penelitian ini diduga
disebabkan oleh kandungan nutrisi dalam
pakan yang tidak sesuai dengan kandungan
ikan bandeng dan tidak dapat dicerna dengan
baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Putranti ef al. (2015) bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi kecernaan adalah
kualitas pakan dimana ikan dengan
komposisi nutrisi tidak sesuai dengan
kebutuhan ikan dapat menyebabkan
menurunnya tingkat efisiensi pakan dan
kecernaan pakan.

Menurut Saputra (2019), kecernaan
total pada pakan yang memiliki protein dari
sumber nabati lebih tinggi dibandingkan
dengan sumber protein hewani. Hal ini dapat
dilihat pada hasil penelitian Hamzah et al.
(2021) yang menggunakan pakan dengan
sumber protein yang berasal dari tepung daun
kelor mendapatkan kecernaan total lebih
tinggi yaitu berkisar antara 56,36-62,19%.
Pada penelitian yang sama dan spesies yang
sama juga dengan sumber pakan dan sumber
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protein yang berasal dari tepung ampas
minyak biji kapuk memiliki koefisien
kecernaan total lebih baik yaitu 87,95-
92,91%. Kisaran nilai ini menunjukan
kisaran optimal kecernaan pada ikan (Syam
et al., 2021). Berdasarkan hasil perhitungan
kecernaan total terlihat bahwa masing-
masing perlakuan tidak ada perbedaan antara
perlakuan (P>0,05). Menurut Fitriliyani
(2011), kemampuan ikan untuk mencerna
pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya kandungan gizi pakan, sifat
fisika dan kimia pakan, serta jumlah dan
macam enzim pencernaan yang terdapat
dalam saluran pencernaan ikan.

Hasil pengukuran parameter kualitas
air selama penelitian yang meliputi suhu, pH,
oksigen terlarut, dan salinitas seperti terlihat
pada Tabel 2 menunjukkan masih dalam
kisaran yang layak dan mendukung
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
bandeng.

KESIMPULAN

Substitusi tepung ikan tembang
dengan tepung ikan sapu-sapu dalam pakan
buatan memberikan pengarun yang sama
terhadap kecernaan protein dan kecernaan
total ikan bandeng. Kecernaan protein yang
didapatkan pada penelitian ini berkisar antara
58,75-68,96% dan kecernaan total berkisar
antara 41,94-50,91%. Secara umum dapat
dikatakan bahwa tepung ikan sapu-sapu
dapat digunakan sebagai sumber protein
hewani  alternatif untuk  mengurangi
penggunaan tepung ikan dalam pakan ikan
bandeng.
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